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	Abstrak

Perkembangan dunia yang sangat pesat serta adanya pandemi Covid – 19 berpengaruh pada profitabilitas bank. Profitabilitas merupakan indikator yang tepat untuk mengukur kinerja keuangan dalam sektor perbankan yaitu menggunakan Return On Asset (ROA). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Loan Deposite Ratio (LDR) terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 – 2021. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 114 sampel terdiri dari 38 bank selama 3 tahun. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Metode dalam penelitian ini adalah dokumentasi . Penelitian ini menggunakan metode analisis data regresi linier berganda, uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Sementara uji hipotesis terdiri dari uji koefisien determinasi, uji signifikansi simultan (uji F) dan uji signifikansi parsial (uji t). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Biaya Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Loan Deposite Ratio (LDR) berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) serta Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Non Performing Loan (NPL) dan Loan Deposite Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Namun Capital Adequancy Ratio (CAR) dan Net Interset Margin (NIM) secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
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	The Influence Of Capital Adequancy Ratio, Operating Expenses Operational Income, Non Performing Loan, Net Interest Margin And Loan Deposite Ratio On Bank Profitability In Banking Companies Listed On The Indonesian Stock Exchange Period 2019 – 2021. 
Abstract

The very rapid development of the world and the Covid-19 pandemic have an impact on bank profitability. Profitability is an appropriate indicator for measuring financial performance in the banking sector, namely using Return On Assets (ROA). The aim of this research is to determine the effect of Capital Adequancy Ratio (CAR), Operating Costs, Operating Income (BOPO), Non-Performing Loans (NPL), Net Interest Margin (NIM) and Loan Deposite Ratio (LDR) on the profitability of banks listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2019 – 2021 period. The research sample used was 114 samples consisting of 38 banks for 3 years. This type of research is quantitative research using secondary data. The method in this research is documentation. This research uses multiple linear regression data analysis methods, descriptive statistical tests, classic assumption tests consisting of normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, autocorrelation tests. Meanwhile, hypothesis testing consists of the coefficient of determination test, simultaneous significance test (F test) and partial significance test (t test). From the results of this research it can be concluded that Capital Adequancy Ratio (CAR), Operational Costs and Operational Costs (BOPO), Non Performing Loans (NPL), Net Interest Margin (NIM) and Loan Deposite Ratio (LDR) simultaneously influence Return On Assets (ROA) and Operational Costs and Operational Income (BOPO) partially have a significant effect on Return On Assets (ROA) Non Performing Loans (NPL) and Loan Deposite Ratio (LDR) partially have a significant effect on Return On Assets (ROA). However, the Capital Adequancy Ratio (CAR) and Net Interset Margin (NIM) partially have an insignificant effect on Return On Assets (ROA).
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PENDAHULUAN 
     Pendahuluan ditulis dengan TNR-11 tegak 1 spasi, dan 0 pt sebelum spasi, dan 0 pt setelah spasi. Tiap paragraf diawali kata yang menjorok ke dalam 5 digit. Pendahuluan berisi tentang (1) masalah penelitian; (2) wawasan dan perencanaan pemecahan masalah; (3) ringkasan kajian teoretis dan hasil kajian saat ini terkait dengan masalah yang diamati (gap), dan (4) tujuan penelitian serta kontribusi penelitian. Jika terdapat hipotesis penelitian dapat dituliskan juga di pendahuluan. Jika artikel berupa  kajian atau review cukup menampilkan permasalahan, kerangka kerja analisis, dan sub-sub judul yang dapat disesuaikan dengan isi kajian atau review yang dilakukan. Panjang naskah artikel secara keseluruhan minimal 7 halaman dan maksimal adalah 14 halaman.
Bank merupakan badan perantara bagi pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak - pihak yang membutuhkan dana. Dalam melakukan penyaluran kredit bank juga harus mewaspadai resiko berupa tidak lancarnya pembayaran kredit yang menyebabkan kredit bermasalah dan berdampak pada kesehatan bank tersebut.  Tidak terkecuali saat Pandemi Covid-19 yang menyerang pada tahun 2019. Kondisi pendemi telah mengganggu stabilitas keuangan negara yang berpengaruh juga terhadap tingkat kesehatan bank, baik bank Umum Milik Pemerintah/Negara (BUMN) dan bank Umum Swasta Nasional (BUSN). Kondisi pendemi telah mengganggu stabilitas keuangan negara yang berpengaruh juga terhadap tingkat kesehatan bank. Bank merupakan lembaga keuangan yang tentunya mengandalkan kepercayaan masyarakat dalam kegiatan operasionalnya. Tingkat kesehatan bank tercermin dari hasil indikator – indikator yang dijadikan dasar penilaian dalam laporan keuangan bank. Pengukuran kesehatan bank dapat dilakukan dengan menggunakan rasio – rasio keuangan perbankan yang dapat menunjukan posisi kesehatan bank serta dapat memperkirakan kondisi bank dimasa yang akan datang. 
Hasil penelitian oleh (Korri dan I Gde Kajeng Baskara, 2019) memperlihatkan hasil bahwa CAR dan LDR berpengaruh positif tidak siginfikan terhadap profitabilitas, sedangkan untuk NPL serta BOPO berpengaruh negatif dan siginfikan terhadap profitabilitas. Hasil lain ditunjukan oleh (Maheswari dkk., 2023). Hasil penelitian oleh (Setyarini, 2019) CAR, NIM, LDR perpengaruh porsitif dan signifikan terhadap ROA sedangkan BOPO berpengaruh negatif dan NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Penelitian Febriyanti dan Lilik (2020) menunjukan hasil jika CAR, NPL, NIM, BOPO dan LDR secara simultan mempengaruhi profitabilitas. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan bahwa masih adanya perbedaan hasil penelitian serta terdapat ketidakkonsistenan pada fenomena kesenjangan perusahaan. Sehingga penelitian ini bertujuan menguji faktor – faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan perbankan swasta umum nasional di Indonesia selama tahun 2019 – 2021. 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL),  Net Interest Margin (NIM),  Loan Deposite Ratio (LDR)  terhadap Profitabilitas Bank Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019 - 2021
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif. Dengan mengambil data sekunder dari bank umum nasional dan bank umum swasta nasional non syariah yang terdaftar pada BEI melalui web www.idx.co.id periode 2019 – 2021. Populasi yaitu bank umum nasional dan bank umum swasta nasional yang terdaftar pada BEI periode 2019 – 2021. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu perusahaan perbankan terdaftar pada BEI periode 2019 – 2021 non syariah. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif.  Sedangkan untuk Sumber data penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder Metode pengumpulan data yaitu dokumentasi mengumpulkan dan mencatat laporan keuangan bank umum nasional dan bank umum swasta nasional yang terdaftar pada BEI periode 2019 – 2021. 
Uji asumsi klasik terdiri dari 4. Yang pertama Uji Normalitas menurut (Ghozali, 2016) dilakukan untuk menguji suatu model regresi, suatu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) ataupun kedua – duanya mempunyai distribusi yang normal atau tidak normal. Yang kedua Uji Heteroskedastitas uji untuk mengetahui apakah terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lain pada sebuah model regresi. Jika terjadi varian berbeda, ini disebut dengan heteroskedastitas.Yang ketiga Uji Multikolinearitas menurut (Ghozali, 2016) bertujuan mengetahui apakah ada korelasi antar variabel independen dengan variabel dependen dalam suatu model regresi.Yang keempat Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan timbal balik antara variabel penganggu pada kurun waktu tertentu dengan variabel sebelumnya (Sujarweni, 2015).
Uji Analisis Regresi Berganda Teknik regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variable bebas terhadap variabel terikat. Uji Hipotesis terdiri dari 3. Yang pertama Uji koefisien determinasi menurut (Suhendri, 2015) digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Yang Kedua Uji F menurut (Sujarweni 2016) uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel bebas (X1, X2) terhadap variabel terikat (Y) melalui pengujian signifikansi persamaan. Yang ketiga Uji t menurut (Ghozali, 2016) digunakan untuk menguji pengaruh dari masing masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dalam sebuah penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
     Penelitian dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode tahun 2019 – 2021 dengan menggunakan laporan keuangan akhir tahun. Data yang diperoleh dari 114 sampel meliputi analisis deskripstif, uji asumsi klasik, anaslis regresi berganda dan uji hipotesis adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Data
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	CAR
	114
	.09
	1.70
	.3015
	.22580

	LDR
	114
	.12
	1.71
	.8360
	.26336

	NPL 
	114
	.00
	.22
	.0373
	.03060

	NIM
	114
	-.03
	.19
	.0410
	.02545

	BOPO
	114
	.52
	2.88
	1.0057
	.39576

	ROA
	114
	-.16
	.05
	.0019
	.03328

	Valid N (listwise)
	114
	
	
	
	


    Sumber : Data sekunder diolah, 2023
Berdasarkan table 1 diatas nilai rata – rata untuk Return on Asset (ROA) adalah 0.0019 dan memiliki standar deviasi sebesar 0.03328. Untuk variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) nilai rata – rata sebeaar 0.3015 dan memiliki standar deviasi 0.22580. Untuk variabel Loan Deposite Ratio (LDR) nilai rata – rata 0.8360 dan memilki standar deviasi 0.26336. Untuk variabel Non Performing Loan (NPL) nilai rata – rata sebesar 0.0373 dan memiliki standar deviasi 0.0360. Untuk variabel Net Interest Margin (NIM) nilai rata – rata sebesar 0.0410 dan memiliki standar deviasi 0.02545. Untuk variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) nilai rata – rata sebesar 1.0057 dan standar deviasi 0.39576.
Tabel 2. Uji Normalitas
	                                 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	114

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0005221

	
	Std. Deviation
	.00735853

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.086

	
	Positive
	.060

	
	Negative
	-.086

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.923

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.361

	Sumber : Data sekunder diolah, 2023



Berdasarkan tabel 2 diatas hasil nilai signifikansi sebesar 0,361. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut sudah terdistribusi dengan normal karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05.
	           Tabel 3. Uji Multikolinearitas
                                                     Coefficientsa


	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.019
	.006
	
	-3.373
	.001
	
	

	
	CAR
	-.005
	.003
	-.074
	-1.841
	.068
	.848
	1.179

	
	LDR
	-.001
	.004
	-.015
	-.383
	.703
	.910
	1.099

	
	NPL 
	.204
	.046
	.184
	4.452
	.000
	.814
	1.228

	
	NIM
	.026
	.057
	.020
	.460
	.646
	.750
	1.333

	
	BOPO
	-.107
	.005
	-.958
	-21.890
	.000
	.723
	1.384

	a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data sekunder diolah, 2023



Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh nilai VIF dari masing – masing variabel independent. Nilai VIF dari variabel CAR sebesar 1.179, variabel LDR sebesar 1.099, variabel NPL sebesar 1.228, variabel NIM 1.333 dan variabel BOPO sebesar 1.384. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada gela multikolinearitas karena setiap variabel independent memiliki nilai VIF <10.
           Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas
	                                                     Hasil Uji Glesjer


	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.007
	.002
	
	3.318
	.001

	
	CAR
	.002
	.001
	.150
	1.504
	.135

	
	LDR
	-.001
	.001
	-.086
	-.897
	.372

	
	NPL Gross
	-.018
	.017
	-.108
	-1.060
	.292

	
	NIM
	.029
	.022
	.141
	1.331
	.186

	
	BOPO
	.003
	.002
	.201
	1.859
	.066

	a. Dependent Variable: ABS_RES


Sumber : Data sekunder diolah, 2023

Berdasarkan hasil dari tabel 4 menunjukan bahwa koefisien parameter dari masing – masing variabel independent tidak ada signifikansi pada tingkat 0.05 sehingga regresi yang digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 5. Uji Autokorelasi
          
           Model Summaryb
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.922a
	.851
	.844
	.01333
	1.826

	a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR, NPL Gross, NIM
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data sekunder diolah, 2023



Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa besarnya nilai Durbin Waston adalag 1.826 menghasilkan nilai dU sebesar 1.7869 dan 4-DU sebesar 2.2131 karena nilai Durbin Watson 1.826 berada pada daerah DU dan 4-DU, maka tidak terjadi autokorelasi jika DU<DW<4-DU (1.7869<1.826<2.2131). 
Tabel 6. Uji Regresi Berganda
      Coefficientsa
	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.019
	.006
	
	-3.373
	.001

	
	CAR
	-.005
	.003
	-.074
	-1.841
	.068

	
	LDR
	-.001
	.004
	-.015
	-.383
	.703

	
	NPL 
	.204
	.046
	.184
	4.452
	.000

	
	NIM
	.026
	.057
	.020
	.460
	.646

	
	BOPO
	-.107
	.005
	-.958
	-21.890
	.000


a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data sekunder diolah, 2023
ROA 
= -0.019 + (-0.005)X1 + (-0.001)X2 + (0.204)X3 + (0.026)X4 + (-0.107)X5 + e
Berdasarkan hasil uji regresi berganda nilai konstan (α) yaitu sebesar -.019 sehingga bila variabel independen yaitu Capital Adequancy Ratio (CAR), Loan Deposite Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasioanl (BOPO) bernilai nol, maka variabel dependen Return On Asset (ROA) sebesar -.019. Nilai koefisien regresi variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) bernilai negatif sebesar -.005 menerangkan bahwa jika Non Performing Loan (NPL) terjadi peningkatan setiap satuannya, maka Return On Asset (ROA) juga akan terjadi penurunan sebesar -.005. Nilai koefisien regresi variabel Loan Deposite Ratio (LDR) bernilai negatif sebesar -.001 menerangkan bahwa jika Non Loan Deposite Ratio (LDR) terjadi peningkatan setiap satuannya, maka Return On Asset (ROA) juga akan terjadi penurunan sebesar -.001. Nilai koefisien regresi variabel Non Performing Loan (NPL) bernilai positif sebesar .204 menerangkan bahwa jika Non Performing Loan (NPL) terjadi peningkatan setiap satuannya, maka Return On Asset (ROA) juga akan terjadi peningkatan sebesar .204. Nilai koefisien regresi variabel Net Interest Margin (NIM) bernilai positif sebesar .206 menerangkan bahwa jika Net Interest Margin (NIM) terjadi peningkatan setiap satuannya, maka Return On Asset (ROA) juga akan terjadi peningkatan sebesar .206. Nilai koefisien regresi variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) bernilai negatif sebesar -.107 menerangkan bahwa jika Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terjadi peningkatan setiap satuannya, maka Return On Asset (ROA) juga akan terjadi penurunan sebesar -.107
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi
	  Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.922a
	.851
	.844
	.01333

	a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR, NPL, NIM


   Sumber : Data sekunder diolah, 2023

Berdasarkan tabel 7 menunjukan adjust R Square bernilai 0.844 atau 84,4% sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Loan Deposite Ratio (LDR) berpengaruh terhadap profitabilitas sebanyak 84,4% sedangkan sisanya 0.156 atau 15,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  
Tabel 8. Uji F (Simultan)
	ANOVAa



	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.109
	5
	.022
	122.965
	.000b

	
	Residual
	.019
	108
	.000
	
	

	
	Total
	.129
	113
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROA

	b. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR, NPL Gross, NIM
Sumber : Data sekunder diolah, 2023


Berdasarkan tabel 8 maka dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 122.965 dengan nilai signifikasi .000. Karena probibalitas jauh lebih kecil dari 0.05 atau 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Loan Deposite Ratio (LDR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
Tabel 9. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)
	Coefficientsa



	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.019
	.006
	
	-3.373
	.001
	
	

	
	CAR
	-.005
	.003
	-.074
	-1.841
	.068
	.848
	1.179

	
	LDR
	-.001
	.004
	-.015
	-.383
	.703
	.910
	1.099

	
	NPL 
	.204
	.046
	.184
	4.452
	.000
	.814
	1.228

	
	NIM
	.026
	.057
	.020
	.460
	.646
	.750
	1.333

	
	BOPO
	-.107
	.005
	-.958
	-21.890
	.000
	.723
	1.384


Sumber : Data sekunder diolah, 2023
Berdasarkan tabel 8 maka dapat diketahui bahwa nilai signifikasi variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) sebesar .068. Nilai signifikasi 0.068 > 0.05 sehingga H0 diterima, H1 ditolak maka variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) memiliki koefisien positif dan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Loan Deposite Ratio (LDR) sebesar .703. Nilai signifikasi 0.703 > 0.05 sehingga H0 diterima, H1 dittolak maka variabel Loan Deposite Ratio (LDR) memiliki koefisien positif dan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Non Performing Ratio (NPL) sebesar .0.00. Nilai signifikasi 0.00 < 0.05 sehingga H0 ditolak, H1 diterima maka variabel Non Performing Ratio (NPL) memiliki koefisien positif dan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Net Interest Margin (NIM) sebesar .646. Nilai signifikasi 0.646 > 0.05 sehingga H0 diterima, H1 dittolak maka variabel Net Interest Margin (NIM) memiliki koefisien positif dan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar .0.00. Nilai signifikasi 0.00 < 0.05 sehingga H0 ditolak, H1 diterima maka variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki koefisien positif dan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Pembahasan
Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) Terhadap Profitabilitas Bank (ROA)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) sebesar -.005 dengan nilai signifikan sebesar .068 dimana nilai tersebut lebih dari nilai α 0.05 sehingga hipotesis nol ditolak, yang berarti Capital Adequancy Ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Kondisi permodalan bank dalam 3 tahun penelitian menunjukan presentasi Capital Adequancy Ratio (CAR) dengan nilai rata – rata sebesar 30.15% jauh diatas standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 8%. Kebijakan investasi bank juga berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas. Meskipun tingkat Capital Adequancy Ratio (CAR) tinggi lebih dari 8% namun tidak diimbangi dengan penyaluran dana maka tidak akan memberi dampak besar terhadap meningkatnya profitabilitas. Temuan ini konsisten dengan hasil temuan dari Andi Santoso (2016), Fakhrudin Maulana (2012) dan Akhtar, Ali dan Sadaqat (2011) yang menyatakan bahwa Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Profitabilitas Bank (ROA)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar -.107 dengan nilai signifikan sebesar .000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai α 0.05 sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dapat diterima. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam mengelola kegiatan operasional. Semakin kecil rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional maka semakin tinggi juga tingkat efisiensi yang dimiliki perusahaan, hal ini dapat memperkecil potensi bank bermasalah. Hasil penelitian ini sama seperti dengan penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Tri Lukpitasari Korri dan I Gde Kajeng Baskara (2019), Adhista Setyarini (2019) dan Alexandra Maheswari, Ellen Theresia Sihotang, Riski Aprilia Nita dan Nur’aini Rokhmania (2023) yang menyatakan bahwa Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas Bank (ROA)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi variabel Non Performing Loan (NPL) sebesar .204 dengan nilai signifikan sebesar .000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai α 0.05 sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dapat diterima. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA) positif serta memiliki rasio nilai yang tinggi secara bersamaan dapat disebabkan adanya penambahan modal pada komponen modal bank. Penambahan modal dapat menjadi penambah modal untuk modal inti maupun pelengkap. Sehingga pada periode tertentu terdapat peningkatan kredit bermasalah namun disertai peningkatan suntikan modal bank. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Fajari dan Sunarto (2017), Putri dan I Made Dana (2018) dan Annisa dkk,  (2022) yang menyatakan bahwa Non Perfroming Loan (NPL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
Pengaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Profitabilitas Bank (ROA)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi variabel Net Interest Margin (NIM) sebesar -.026 yang berarti terdapat pengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA).  Nilai signifikan sebesar .646 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai α 0.05 hal ini menunjukan jika Net Interest Margin (NIM) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Loan Deposite Ratio (LDR) signifikan terhadap Return On Asset (ROA) ditolak. Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dipengaruhi oleh suku bunga kredit yang tinggi sehingga membuat produk yang ditawarkan bank tidak dapat berjalan dengan baik dan kurang diminati oleh konsumen. Hal ini berpengaruh pada berkurangnya profitabilitas bank akibat tidak lakunya produk dari bank. Hasil penelitian ini didukung oleh (Taufik, 2014) yang menyatakan bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
Pengaruh Loan Desposite Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas Bank (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi variabel Loan Deposite Ratio (LDR) sebesar -.001 yang berarti terdapat pengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Nilai signifikan yang diperoleh sebesar .703 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai α 0.05 hal ini menunjukan jika Loan Desposite Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Loan Deposite Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) ditolak. Loan Deposite Ratio (LDR) adalah rasio yang mengukur tingkat likuiditas bank. Loan Deposite Ratio (LDR) adalah kemampuan bank yang mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditas dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan. Bank yang secara efektif menyalurkan kredit dapat meningkat profitabilitas, namun tidak efektif (tidak sesuai syarat kredit) maka tidak akan meningkatkan profitabilitas (Wildan dan RR. Indah, 2018). Bagi bank yang terlalu berhati – hati dalam penempatan dana pihak ketiga sehingga lebih memilih pada investasi yang aman dengan risiko bungan rendah dengan melakukan diversifikasi seperti penghasilan berbasis komisi (fee based income) dengan kemajuan teknologi benk memberikan pelayanan bagi nasabah dengan menarik fee atas layanan tersebut. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Nurfitriani (2021), Maharani, Slamet dan Rahman (2021) yang menyatakan Loan Deposite Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).
KESIMPULAN 
Hasil pengujian menunjukan hasil bahwa secara simultan variabel Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL),  Net Interset Margin (NIM), dan Loan Deposite Ratio (LDR) berpengaruh  signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Net Interset Margin (NIM) secara persial berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Loan Deposite Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
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